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Abstrak

Penentuan strategi adalah suatu pengambilan keputusan mengenai biaya, produk dan lokasi
pemasaran dalam hubungannya dengan keadaan lingkungan yang diharapkan serta kondisi persaingan
yang selalu berubah-ubah dengan harapan dapat mencapai tujuan suatu perusahaan.

Semakin lama sebuah perusahaan berdiri, semakin besar data yang dimiliki perusahaan tersebut.
Data-data tersebut bisa berupa data konsumen, data pembelian, data penjualan, dan masih
banyak lagi. Pengelompokan ini digunakan oleh pihak manajemen perusahaan untuk membuat
laporan mengenai karakteristik umum dari grup-grup konsumen yang berbeda. Proses Clustering
yang akan dilakukan menggunakan Algoritma K-Means dengan perhitungan Euclidean
distance.Clustering adalah suatu metode pengelompokan berdasarkan ukuran kedekatan (kemiripan).
K-Means merupakan salah satu metode Clustering non hirarki yang berusaha mempartisi data yang
ada ke dalam bentuk satu atau lebih Cluster atau dapat dikatakan memiliki tujuan untuk membagi data
menjadi beberapa kelompok.

Hasil penelitian ini adalah dapat dibuat suatu aplikasi penentuan strategi penjualan dengan
menggunakan perhitungan Euclidean distance,berdasarkan metode K-Means clustering.diharapkan
aplikasi ini dapat menjadi patokan untuk penelitian selanjutnya.

Kata kunci— Penentuan Strategi, K-Means Clustering, Euclidean Distance

Abstract

Strategy decision of determining is a costs, product and marketing location in relation to the
expected environmental conditions and the conditions of competition are always changing with the
prospects to achieve the objectives of a company.

As long as the firm to stand. then, the data of the company owned will be greatest. Such data
can include customer data, purchasing data, sales data, and much more. These groupings used by the
management company to make a report on the general characteristics of consumer groups are
different. Clustering process which will be performed using the K-Means algorithm with Euclidean
distance calculation. Clustering is a grouping method based on the size of the proximity (similarity).
K-Means Clustering is a non-hierarchical method that seeks to partition the data into the form of one
or more clusters or can be said to have a goal to split the data into multiple groups.

The result of this is research can be made an application determining sales strategy by using
the Euclidean distance calculation, based on the K-Means method clustering. Expected reviews these
applications can be a benchmark for future research.

Keywords— Strategy Decision of Determination, K-Means Clustering, Euclidean Distance.
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1. PENDAHULUAN

trategi pemasaran online adalah suatu

pengambilan keputusan mengenai biaya,

produk dan lokasi pemasaran dalam
hubungannya dengan keadaan lingkungan
yang diharapkan serta kondisi persaingan yang
selalu berubah-ubah dengan harapan dapat
mencapai tujuan suatu perusahaan. Pemasaran
online atau biasa juga disebut sebagai internet
marketing, pada umumnya orang-orang
mengenalnya dengan istilah iklan online.
Dalam hal ini media yang digunakan adalah
internet. Hal yang paling sederhana yang harus
diingat adalah, bagaimana berinovasi terus
menerus agar produk berupa barang dan jasa
yang ditawarkan atau dipromosikan dapat
lebih mudah ditemukan di internet. Pemasaran
online yang baik tentunya akan membuat
produk dapat diakses oleh konsumen yang
tepat.

Semakin lama sebuah perusahaan
berdiri, semakin besar data yang dimiliki
perusahaan tersebut. Data-data tersebut bisa
berupa data konsumen, data pembelian,
data penjualan dan masih banyak lagi. Semua
data tersebut biasanya akan tersimpan dalam
Database Center, namun banyak perusahaan,
bahkan divisi IT yang tidak menyadari betapa
berharganya tumpukan data-data yang
dihasilkan perusahaan dalam bertransaksi.
Kebanyakan informasi hanya dipandang
sebagai arsip yang sudah menjadi berkas-
berkas tidak terpakai dan bisa dihancurkan
kapan saja. Hal tersebut tentu saja merupakan
pandangan yang salah, sebab dengan
penanganan yang tepat dan cerdik, data-data
tersebut dapat diberdayakan dengan Data
Mining, sehingga nantinya dapat digunakan
untuk meramalkan strategi pemasaran dan
masa depan perusahaan [1].

Menambang data atau Data Mining
merupakan sebuah metode yang digunakan
untuk  mengekstraksi informasi  prediktif
tersembunyi pada database yang mampu
memprediksi ~ tren,  perilaku,  sehingga
memampukan perusahaan untuk semakin
proaktif dan memperkaya pengetahuan ataui
nformasi  dalam  membuat  keputusan.
Pemanfaatan data mining dapat dilihat dari 2
(dua) sudut pandang, yaitu sudut pandang
komersial dan sudut pandang keilmuan. Dari
sudut pandang komersial, pemanfaatan Data
Mining dapat digunakan dalam menangani

meledaknya  volume  data.  Bagaimana
menyimpannya, mengestraknya serta
memanfaaatkannya. Berbagai teknik
komputasi dapat digunakan untuk
menghasilkan informasi yang dibutuhkan.
Informasi yang dihasilkan menjadi asset
untuk  meningkatkan daya saing suatu
perusahaan. Sedangkan dari sudut pandang
keilmuan, Data Mining dapat digunakan untuk
meng-capture, menganalisis serta menyimpan
data yang bersifat real -time dan sangat
besar.

Salah satu metode yang dapat digunakan
adalah metode pengelompokan (Clustering)
dimana metode tersebut mengidentifikasi
objek yang memiliki kesamaan karakteristik
tertentu  dan  kemudian  menggunakan
karakteristik tersebut sebagai pembanding atau
strategi pemasarannya. Pengelompokan ini
digunakan oleh pihak manajemen perusahaan
untuk membuat laporan mengenai
karakteristik umum dari grup-grup konsumen
yang berbeda. Proses Clustering yang
dilakukan menggunakan Algoritma K-Means
[2].

Dari uraian tersebut, Penulis mengambil
sebuah judul “Penentuan Strategi Penjualan
Alat-Alat Tattoo Di Studio Sonyxtattoo
Menggunakan Metode K-Means Clustering”,
yang nantinya konsep dari perancangan sistem
tersebut mampu dikembangkan dan
diterapkan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Data Mining

Data Mining merupakan serangkaian
proses untuk menggali nilai tambah dari suatu
kumpulan data berupa pengetahuan yang
selama ini tidak diketahui secara manual. Patut
diingat bahwa kata mining sendiri berarti
usaha untuk mendapatkan sedikit barang
berharga dari sejumlah besar material dasar,
sehingga Data Mining sebenarnya memiliki
akar yang panjang dari bidang ilmu seperti
Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligency),
Machine Learning, Statistik dan Database.
Data Mining adalah proses menerapkan
metode ini untuk data dengan maksud untuk
mengungkap pola-pola tersembunyi. Dengan
arti lain Data Mining adalah proses untuk
penggalian pola-pola dari data. Data Mining
menjadi alat yang semakin penting untuk
mengubah data tersebut menjadi informasi [3].
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Data Mining sangat perlu dilakukan
terutama dalam mengelola data yang sangat
besar untuk memudahkan aktivitas recording
atau perekaman suatu transaksi dan untuk
proses Data Warehousing agar dapat
memberikan informasi yang akurat bagi
pengguna Data Mining.

2.2 Clustering

Clustering adalah  suatu  metode
pengelompokan berdasarkan ukuran kedekatan
(kemiripan). Clustering beda dengan grup, jika
grup berarti kelompok yang sama, Jika
kondisinya tidak sama, berarti bukan
kelompoknya. Tetapi jika Cluster tidak harus
sama akan  tetapi pengelompokannya
berdasarkan pada kedekatan dari suatu
karakteristik sample yang ada, salah satunya
dengan menggunakan rumus Jarak Euclidean.
Aplikasi Cluster ini sangat banyak, karena
hampir dalam mengidentifikasi permasalahan
atau pengambilan keputusan selalu tidak sama
persis akan tetapi cenderung  memiliki
kemiripansaja.

Clustering merupakan suatu teknik Data
Mining yang membagi-bagikan data ke dalam
beberapa kelompok (grup atau cluster atau
segmen) yang tiap cluster dapat ditempati
beberapa anggota bersama-sama. Setiap obyek
dilewatan ke grup vyang paling mirip
dengannya. Ini menyerupai menyusunan
hewan dan tumbuhan ke dalam keluarga-
keluarga yang para anggotanya mempunyai
kemiripan. Clustering tidak mensyaratkan
pengetahuan sebelumnya dari grup yang
dibentuk, juga dari para anggota yang harus
mengikutinya[4].

2.3 K-MeansClustering

K-Means merupakan salah satu metode
Clustering non hirarki yang berusaha
mempartisi data yang ada ke dalam bentuk
satu atau lebih Cluster atau dapat dikatakan
memiliki tujuan untuk membagi data menjadi
beberapa kelompok [5].

Pada  algoritma ini, komputer
mengelompokkan sendiri data-data yang
menjadi  masukannya tanpa mengetahui
terlebih dulu target kelasnya. Masukan yang
diterima adalah data atau objek dan k buah
kelompok (Cluster) yang diinginkan.
Algoritma ini akan mengelompokkan data atau
objek ke dalam k buah kelompok tersebut.
Pada setiap Cluster terdapat titik  pusat

(centroid) yang
merepresentasikan Cluster tersebut.

Metode ini mempartisi data ke dalam
Cluster sehingga data yang memiliki
karakteristik yang sama dikelompokkan ke
dalam satu Cluster yang sama dan data yang
mempunyai karateristik yang berbeda di
kelompokan ke dalam Cluster yang lain [6].

Proses pengelompokkan data ke dalam
suatu Cluster dapat dilakukan dengan cara
menghitung jarak terdekat dari suatu data ke
sebuah titik pusat atau centroid. Perhitungan
Jarak Minkowski dapat digunakan untuk
menghitung jarak antar 2 buah data.Persamaan
(1) digunakan untuk menghitung jarak
Manhattan

dxs x) = (lxy —xd¥ + | xiz — x5 + (1)

et |xp — /.p|g)1/g
Keteranga: ) )

= ApTe vafes, PN arshe
§ = & R mengmind pad haR

x;,x; = adalah dua buah data yang akan
dihitungjaraknya

p = dimensi dari sebuah data

Pembaharuan  suatu titik  centroid
dihitung menggunakan Persamaan (2).

Nk

q 2
Hik = kg,
Dimana:

4 = BRSPS oK

Ada juga distance space yang fungsinya
hampir sama dengan Persamaan tersebut, yaitu
untuk menghitung jarak antara data dan
centroid. Adapun persamaan Yyang dapat
digunakan salah satunya yaitu Euclidean
Distance Space. Persamaan (3) menunjukkan
Euclidean Distance Space yang sering
digunakan dalam perhitungan jarak. Hal ini
dikarenakan hasil yang diperoleh merupakan
jarak terpendek antara dua titik yang
diperhitungkan[7].
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2

di/’ = (XIY{ - X/k) (3)

Keterangan: L
d; = Jarak objek antara objek i dan j
p’~ = Dimensidata

X = Koordinat dari obyek i pada dimensi k

xj = Koordinat dari obyek j pada dimensi k
2.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan
salah satu aspek vyang berperan dalam
kelancaran dan keberhasilan dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian ini metode
pengumpulan data yang digunakan adalah
pengumpulan data dimana peneliti mentelidiki
benda-benda tertulis seperti  buku-buku,
dokumen artikel dan jurnal yang terkait
dengan Data Mining [8].

2.5 Analisis Sistem
Analisis sistem merupakan  suatu

tahapan yang bertujuan untuk mengetahui dan
mengamati apa saja yang terlibat dalam suatu
sistem. Pembahasan yang ada pada analisis
sistem ini yaitu analisis masalah, analisis
kebutuhan fungsional dan analisis kebutuhan
nonfungsional.
a) Analisis Masalah

Salah satu cara untuk mengefiensikan
data-data tersebut, maka dibuatlah penelitian
mengenai Penentuan Strategi Penjualan Alat-
Alat Tattoo Di Studio  Sonyxtattoo
Menggunakan algoritmaK-Means Clustering.
b) Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional adalah
segala bentuk data yang dibutuhkan oleh
sistem agar sistem dapat berjalan sesuai
dengan prosedur yang dibangun. Setelah
melalui tahapan analisis, maka telah
ditetapkan kebutuhan-kebutuhan untuk
membangun sistem meliputi input, proses dan
output.
1) Analisis Kebutuhan Input

a. Informasi data cluster

b. Informasi data objek uji

c. Informasi data stok dan penjualan

2) Analisis Kebutuhan proses
a. Proses pembuatan aplikasi
menggunakan bahasa pemograman
PHP dan menggunakan algoritma K-

Means Clustering sebagai metode Data
Mining pada aplikasi.

b. Proses pengolahan data meliputi
informasi data cluster dan informasi
data objek uji.

3) Analisis Kebutuhan Output

Output yang diperoleh dalam sistem ini
merupakan sebuah aplikasi berbasis web yang
akan menentukan objek uji mana yang
memiliki tingkat penjualan yang tinggi atau
laris dengan mengunakan algoritmaK-Means
Clustering.

4) Analisis Kebutuhan Nonfungsional
Analisis kebutuhan nonfungsional adalah
sebuah langkah dimana seorang pembangun
aplikasi menganalisis sumber daya yang
dibutuhkan untuk membangun aplikasi yang
akan dibangun. Analisis kebutuhan
nonfungsional yang dilakukan dibagi dalam
dua tahap, yaitu analisis kebutuhan perangkat
keras dan analisis kebutuhan perangkat lunak.
a. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras
Tabel 1  menunjukkan Spesifikasi
Perangkat Keras.

Tabel 1 Spesifikasi perangkat keras

Nama e
No Perangkat Spesifikasi
1. | Processor Intel Corei7
2. | Monitor !\/Iomtor 156
inch
. RAM 4 GB
3. | Memori DDR3
4. | Harddisk 1TBHDD
b. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Tabel 2  menunjukkan Spesifikasi
Perangkat Lunak.

Tabel 2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Nama ey .
No Perangkat Spesifikasi
1. Operating Windows 7 Ultimate
System
2. Notepad ++ 6.6.9
3. [Xampp 3.2.1
4, G009l 47.0.2526.106
Chrome
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2.6  Perancangan Aplikasi
a) GambaranUmum Sistem

Gambaran  umum  dari  sistem ini
ditunjukan pada Gambar 1.

Pilih Menu Data Uji,
Hasil Clustering atau
Diagram hasil uji

Web System

Gambar 1 Gambaran Umum Sistem

Web System berfungsi sebagai interface
aplikasi. Setelah masuk di aplikasi maka akan
menampilkan menu utama dari aplikasi.
Setelah itu bisa memilih menu yang
diinginkan.

b) Flowchart Sistem

Gambar 2 menunjukan flowchart
aplikasi Penentuan Strategi Penjualan Alat-
Alat Tattoo Di Studio Sonyxtattoo
menggunakan algoritma K-Means
Clustering.  Proses  dimulai  dengan
melakukan login. Apabila login tidak
berhasil maka sistem akan kembali pada
halaman awal login. Apabila login berhasil
maka sistem akan menampilkan menu.

Login

Tidak Berhasil r

Berhasil

y Y

Menu
Menu Data Menu Hasil
Diagram Ui
uji // Clustering o U /

Kelola Data
Diagram Uji
Clustering

Kelola Data Uji Clustering

Kalola Data Hasil ‘

| |

Gambar 2 Flowchart Sistem

¢) Analisis Clustering dengan Algoritma K-

Means

K-Means termasuk dalam metode Data
Mining Partitioning Clustering yaitu setiap
data harus masuk dalam cluster tertentu dan
memungkinkan bagi setiap data yang masuk
dalam cluster tertentu pada suatu tahapan
proses, pada tahapan berikutnya berpindah ke
cluster yang lain. K-means memisahkan data
ke K daerah bagian terpisah, dimana K adalah
bilangan integer positif. Algoritma K-means
sangat terkenal karena kemudahan dan
kemampuannya untuk mengkasifikasi data
besar dan outlier dengan sangat cepat. Berikut
ini adalah langkah-langkah algoritma K-means

1. Penentuan Cluster Awal

2. Perhitungan Jarak dengan Pusat Cluster
3. Pengelompokan Data

4. Penentuan Pusat Cluster Baru

2.7 Perancangan dan Proses Clustering

Pada tahap ini akan dilakukan proses
utama yaitu segmentasi atau pengelompokkan
Data Penjualan Barang yang diakses dari
database, yaitu sebuah metode clustering
algoritma K-Means. Gambar 3 merupakan
diagram flowchart dari algoritma K-Means
dengan asumsi bahwa parameter input adalah
jumlah data set sebanyak n data dan jumlah
inisialisasi centroid K = 2 sesuai dengan
penelitian.

Dari banyak data penjualan yang
diperoleh, diambil 12 jenis barang untuk
dijadikan sampel untuk penerapan algoritma
K-means. Percobaan dilakukan  dengan
menggunakan parameter-parameter Jumlah
cluster = 2, Jumlah data = 14, Jumlah atribut
=2.

Tabel 3 merupakan sampel data yang
digunakan untuk melakukan percobaan
perhitungan manual .

Iterasi 1
A. Penentuan Pusat Awal Cluster

Pusat awal cluster atau centroid
didapatkan secara random, untuk penentuan
awal cluster diasumsikan dengan :

Pusat Cluster 1: (250, 130)

Pusat Cluster 2: (125, 90).

B. Perhitungan Jarak Pusat Cluster
Untuk mengukur jarak antara data dengan
pusat cluster digunakan Euclidian Distance,
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kemudian akan didapatkan matriks jarak
dengan menggunakan rumus Euclidean
Distance.

Start

Masukkan
Objek Uji
dan Jumlah
Cluster (k)

Tidak

Tentukan centroid

Objek tidak ada
yang berpindah
group?

Tentukan jarak
setiap objek wji
terhadap canifroid

Kelompokkan
objek uji
berdasarkan jarak
terdekat

Gambar 3 Flowchart Proses K-Means

Tabel 3 Data Objek Uji yang akan
dihitung

No Stok Terjual
Jarum C50 150 9
Tinta Merah 50 49
Tinta Hitam 89 88
Tinta Putih 45 5
Tinta Biru 45 2
Jarum 0.1 mm 190 185
Mesin Kelas 2 7 3
Mesin Kelas 1 3 3
Tinta Hijau 120 111
Dari@a3yang [dijaddén dampd@2Zlah
dibit Grip 2 . 0)
jarak—dari—stsa—sampel—tata--dengan—pusat

cluster vyang dimisalkan dengan M(a,b),
dimana a merupakan stok dan b barang yang
terjual.

M = (150,9)
My = (50,49)
M; = (89,88)

My = (45,5)
Ms = (89,2)
Ms = (190,185)
M; = (7,3)
Mg = (3,3)

My = (120,111)
My = (234,222)
My = (55,0)

Mz = (34,0)
Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan
EuclideanDistance.

Tabel 4 Hasil Iterasi 1

Objek G Co
M, 156,97 84,77
Mo 215,78 85,47
M3 166,39 36,05
My 240,10 116,73
Ms 205,68 95,08
My 81,39 115,11
M 274,19 146,60
Mg 277,74 149,84
Mo 131,38 21,59

M 93,38 171,19
My, 234,36 114,01
Mz 252,10 127,99

1) {Ms Mg} : Anggota (;
2) { M, Mz Ms, My, Ms My Mg Mo, My, M2}

Anggota C»

Beragheénghitung Titik Pusat Baru

Tentukan posisi centroid bal’él $C;§ dengan
cara menghitung nilai rata-rata dari data-data
yang ada pada centroid yang sama.

1
C = d, )

P
Keterangan:
nk = jumlah dokumen dalam clusterk

d1 = dokumen dalam cluster k
cent?@ﬂ%ﬂ@ ijG%‘?fK?” titik pusat atau

G = (106, 101,75)

C>= (80,25, 33,75)
E' t_tl?lgfbirglmiw@k Enssagé“% @ptAsemua data
itik pusat yang haru (G, seperti yan
telah dﬁaﬁutka/n Saga tal af) f) Set%?ah Kasﬁ
perhitungan kita  dapatkan, kemudian




Bahar, Pramono dan Sagala

m 81

bandingkan hasil tersebut. Jika hasil posisi
cluster pada iterasi ke 2 sama dengan posisi
iterasi pertama, maka proses dihentikan,
namun jika tidak proses dilanjutkan ke iterasi
ke 3. Tabel 5 menunjukkan Hasil Iterasi 2.

Tabel 5 Hasil lterasi 2

Objek G Cy
My 102,68 74.01
Mo 76,93 33,88
M3 21,86 54,95
My 114,37 45,49
Ms 101,19 32,93
My 118,26 | 186,87
M, 139,83 79,44
Mg 142,69 83,14
Mo 16,78 86,88
My, | 175,62 | 243,06
My | 113,81 42,15
Mz | 124,65 57,25

1) {Ms Mg} : Anggota ¢;
2) {M, My Ms My Mg My Mg Mo, My, M2}

Anggota C>
Dari hasil iterasi-iterasi tersebut, maka
dapat digambarkan diagram pengelompokkan
data seperti Gambar 6.

Kuning{Laris} : C1 , Herah{Tidak} : €2, Biru : Objek

I L L I I I L L I I
0 an 40 B0 a0 100 120 140 160 180 200 220 ZdD 260

2.8 Unified Modeling Language (UML)

Aplikasi dibangun dengan menggunakan
Unified Modeling Language (UML). UML
merupakan bahasa visual untuk pemodelan
dan komunikasi mengenai sebuah sistem
dengan menggunkan diagram yang terdiri dari
Use Case Diagram, Activty Diagram danClass
Diagram.

1) Perancangan Use Case Admin

Gambar 7 menunjukkan Use Case
Diagram Admin. Admin melakukan login pada
aplikasi algoritma K-Means Clustering.

ey
; Hasil Uji
hemin
Diagram Uji
Clustering

Gambar 7 Use Case Diagram Admin
2) Activity Diagram Login

Gambar 8 menunjukkan Activity Diagram
Login.

Aomin Sistem

(\‘las.kk:ln usernams dan n:ssnord)——b{ Validasi username dan password )
|

Y

Login Barhasi

Gambar 6 Hasil Pengelompokkan Data

keS|m Qn WW&@H&W

Jarum _Csp, Tinta Meral nta Hltam @ta
Euﬂhmg' ﬁ%‘%rﬁ‘ﬂei”& Fu&’é\/n'ﬁéwj

ota C>dan te K .bar K ran
flar(I:1 sedang an O rjnei( Uji daenggn Jen?S Jgrum
0,1 mm dan Grip 3 merupakan anggota ¢; dan
termasuk barang yang laris.

Gambar 8 Activity Diagram Login

Proses login dimulai dengan mengisi
username dan password kemudian sistem
melakukan  pengecekan  username  dan
password.

3) Activity Diagram Menu Data Uji
Gambar 9 menunjukkan Activity Diagram
Menu Data Uji.
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Admin Sislem
(Maruan u;.— s Tarcibar o it |
.‘;
T e \
| rpaDon || Eskbom || Ceietn o |
A AN J
=
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- o rs ] ™,
et ) ( Prses B | (Poces Dokt |
k! PN A | <

5) Activity Diagram Menu Diagram Uji
Clustering
Gambar 11  menunjukkan  Activity
Diagram mengelola diagram hasil  uji
Clustering

Admin Sistem

!

@emilih Menu Diagram Uji CIuslering)—-Qvlenampilkan Halaman Diagram Uji Cluslerina

Pilih Tampil Diagram Memproses danMenampilkan Diagram C\usterina

Gambar 9 Activity Diagram Menu Data Uji

Gambar 9 menunjukkan tampilan jumlah
cluster dan objek uji pada aplikasi. Dimana
pada halaman ini terdapat beberapa menu
Admin setelah login berhasil.

4) Activity Diagram Menu Hasil  Uji
Clustering
Gambar 10  menunjukkan  Activity
Diagram mengelola menu hasil uji Clustering.

Admin Sistem
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wenampilkan Halaman Hasil Uji CIuslerir\g)
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‘

Gambar 10 Activity Diagram Menu Hasil Uji
Clustering

Memilih Menu Hasil Uji Clustering

| Pilih Hitung Hasil Clustering

=

Gambar menu ini user hanya cukup meng-
klik tombol Hitung Hasil Uji Clustering
kemudian sistem akan melakukan proses
perhitungan dan akan menampilkan hasilnya
sebanyak 2 iterasi.

Gambar 11 Activity Diagram Menu Diagram
Uji Clustering

Gambar 11 menunjukkan bahwa user
hanya cukup meng-klik tombol proses
Diagram Hasil Uji Clustering kemudian sistem
akan melakukan proses dan akan menampilkan
diagram hasil uji Clustering dari data objek uji
yang sudah dimasukkan dan dikelompokkan
menurut cluster masing-masing.

6) Activity Diagram Logout
Gambar 12  menunjukkan  Activity
Diagram Logout.

staf Sistem

menampilkan halaman login

memilih menu logout

Gambar 12 Activity Diagram Logout

Proses Logout dimulai dengan memilih
menu Logout kemudian sistem menampilkan
halaman Login.

7) Perancangan Class Diagram
Gambar 13 menunjukkan perancangan
Class Diagram.
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Gambar 13 Class Diagram Aplikasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi
Implementasi  rancangan  antarmuka
terbagi menjadi 6 bagian utama, yaitu:

a) HalamanHome
Gambar 14 menunjukkan halaman Home
pada interface aplikasi.

Gambar 14 Halaman Home

b) Halaman Login

Gambar 15 menunjukkan bahwa untuk
login ke halaman Utama aplikasi, user harus
memasukkan username dan password terlebih
dahulu.

ADMIN LOGIN

Usemame :

Password :

Login

Gambar 15 Halaman Login

¢) HalamanBeranda

Gambar 16 menunjukkan  halaman
Beranda, yang terdiri atas 3 menu yang akan
dibuka sesuai kebutuhannya, yaitu Menu Data
Uji, Menu Hasil Uji Clustering dan Menu
Diagram Uji Clustering. Pada Halaman
Beranda juga terdapat informasi jumlah Objek
Uji dan Cluster yang ada pada aplikasi.

SOMYXTatng ~ ¥omaass -

Halaman A 8 sy

Selamal [

Gambar 16 Halaman Beranda

d) Halaman Data Uji

Gambar 17 menunjukkan halaman Data
Uji seperti Cluster dan objek uji. Data Cluster
dapat ditambahkan atau dihapus oleh
pengguna. Untuk data objek, untuk
memasukkan datanya menggunakan tombol
Browse yang nantinya akan mencari file data
objek dalam format Microsoft Excel.

Halaman Admin SonyXTatioo i

Data Cluster
Data pergalormour unks K aars

Chuster | Comirord At

Gambar 17 Halaman Data Uji
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e) Halaman Hasil Uji Clustering

Gambar 18 menunjukkan Hasil
Perhitungan Clustering menggunakan 2 iterasi
yang nantinya akan mengelompokkan objek
mana saja yang termasuk kategori laris atau
tidak.

SONYXTattos  Kmeans - £} ramn

Halaman Admin SonyXTattoo 0 birinege

Hasil Proses Eiustering Algoritma K-Means Terhadap Bata - SONY¥Tatto

23t Anda Belum Nelakukan Proses Clustering Dala
Lakukan Proses Clustenng (K-Means) Data melalul Tombol Dibawah i

Lakukan Proses Custering Temadap Data Sekarang 11|

Gambar
Clustering

18 Halaman Hasil Perhitungan

f) Halaman Diagram Uji Clustering
Gambar 19  menunjukkan
Diagram Uji Clustering.

SONYXTattoo e » £} dam
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Kk Tomool i Lintuk: Mieiiat Diagram Hasl Clusiering Dala

Gambar 19 Halaman Diagram Uji Clustering

3.2 UjiCoba Sistem

Uji coba sistem yang akan dilakukan
berikut ini merupakan proses pembuktian
bahwa aplikasi ini telah sesuai dengan
rancangan awal dari sistem yang telah
dirancang pada bab sebelumnya dengan
menggunakan algoritma K-Means Clustering.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa
Objek Uji termasuk stok dan penjualan. Daftar
Objek Uji ditunjukkan oleh Tabel 6.

Tabel 6 Daftar Objek Uji

No Objek Stok | Penjualan
1 Jarum c50 150 9
2 | TintaMerah 50 49
3 | TintaHitam 89 88
4 Tinta Putih 45 5
5 Tinta Biru 89 2

6 Jarum 0.1 mm | 190 185
7 Mesin Kelas 2 7 3
8 MesinKelas1 | 3 3
9 | TintaHijau 120 111
10 | Grip3 234 222
11 | Gripl 55 0
12 | Grip2 34 0

Setelah  objek  telah  ditentukan,
selanjutnya akan dikelompokkan menurut
clusternya ditunjukkan Tabel 7.

Tabel 7 Kelompok Cluster

No Cluster Rentang
1 Cluster1 250, 130
2 Cluster 2 125, 90

Dari Tabel 7 dilakukan perhitungan
menggunakan algoritma K-Means dengan 2
iterasi yang hasilnya Gambar 20.

SONYXTatoo  omeam - € o
Halaman Admin SonyXTattoo 8 idmmFae
Hasil Proses Clustering Algoritma K-Absans Terhadap Oata - SONYITatic
TRERASL 1
{Chter 3

ok I T

[T L75] - 13 EETROaE

Gambar 20 Hasil Clustering Terhadap Objek
Uji

Gambar 21 menunjukkan grafik atau
diagram menentukan hasil Clustering.
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Gambar 21 Diagram Pengelompokkan Objek Uji
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4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan implementasi
sistem penentuan strategi penjualan alat-alat
tattoo yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu sistem penentuan strategi ini dapat
menerapkan metode data mining algoritma K-
Means Clustering yaitu dengan mempartisi
data yang ada ke dalam bentuk satu atau lebih
Cluster atau dapat dikatakan memiliki tujuan
untuk membagi data menjadi beberapa
kelompok.dalam menentukan strategi
penjualan pada toko online yang berfokus
pada produk yang paling diminati.

5. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
peneliti dapat memberikan beberapa saran
untuk penelitian selanjutnya. Adapun beberapa
saran itu adalah sebagai berikut:

1. Sistem penentuan strategi penjualan
inibisa dikembangkan dengan
menambahkan fitur pemesanan alat-alat
tattoo secara online.

2. Sistem penentuan strategi penjualan ini
bisa dikembangkan dengan menambahkan
metode lain seperti G-Means sebagai
perbandingan penentuan strategi atau
menggunakan metode-metode Data
Mining lainnya.
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